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ABSTRACT

The aims of this study are as follows: (1) To identify and analyze the influence of the Agriculture
Sector, Forestry Sector, Fisheries Sector and Coal Mining Sector on Employment Opportunities
in the Kalimantan region. Based on the analysis and research results, the following conclusions
can be obtained: (1) Based on the estimation results of panel data with the Fixed Effect Model
(FEM) itis explained that simultaneously the agricultural sector, forestry sector, fisheries sector
and mining sector have a significant effect on employment opportunities in the Region
Kalimantan. (2) Partially the results of panel data estimation using the Fixed Effect Model
(FEM) explain that the agricultural sector, forestry sector, fisheries sector and mining sector
have a significant effect on employment opportunities in the Kalimantan Region.

Keywords: Primary Sector and Job Opportunities

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: (1) Mengetahui dan menganalisis pengaruh Sektor
Pertanian, Sektor Kehutanan, Sektor Perikanan dan Sektor Pertambangan Batubara terhadap
Kesempatan Kerja di wilayah Kalimantan. Berdasarkan hasil analisis dan penelitian, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : (1) Berdasarkan hasil estimasi data panel dengan Fixed
Effect Model (FEM) dijelaskan bahwa secara simultan sektor pertanian, sektor kehutanan, sektor
perikanan dan sektor pertambangan berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja di
Wilayah Kalimantan.(2) Secara parsial hasil estimasi data panel dengan Fixed Effect Model
(FEM) menjelaskan bahwa sektor pertanian, sektor kehutanan, sektor perikanan dan sektor
pertambangan berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja di Wilayah Kalimantan.

Kata Kunci: Sektor Primer dan Kesempatan Kerja
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I. PENDAHULUAN

Pembangunan adalah proses perubahan
yang direncanakan untuk memperbaiki berbagai
aspek kehidupan masyarakat. Menurut Deddy T.
Tikson (2005) bahwa pembangunan nasional
dapat pula diartikan sebagai transformasi
ekonomi, sosial dan budaya secara sengaja
melalui kebijakan dan strategi menuju arah yang
diinginkan. Jadi pada dasarnya pembangunan itu
merupakan pembangunan yang direncanakan
dan berkesinambungan, keberlanjutan ke arah
yang lebih baik sesuai yang diinginkan.

Sektor primer adalah sektor ekonomi yang
memanfaatkan sumber daya alam secara
langsung. Sektor primer umumnya meliputi
bidang pekerjaan  pertanian, kehutanan,
perikanan, dan pertambangan. Sektor primer
merupakan lapangan pekerjaan yang paling
awal dan salah satu lapangan pekerjaan yang
utama.

Pulau Kalimantan pulau terbesar ketiga di
Indonesia yang terletak disebelah utara Pulau
Jawa dan disebelah barat Pulau Sulawesi. Pulau
Kalimantan dibagi menjadi wilayah Indonesia
(73%), Malaysia (26%), dan Brunei (1%). Pulau
Kalimantan dikenal pulau dengan julukan
“Pulau Seribu Sungai” karena banyaknya sungai
yang mangalir di pulau ini. Luas Pulau
Kalimantan diketahui sekitar 544.150 Km?
dengan tingkat kepadatan sejumlah 27/km?.
Pulau Kalimantan yang terdapat di wilayah
Indonesia terbagi menjadi 5 provinsi, yakni
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,
Kalimantan  Selatan, Kalimantan Timur,
Kalimantan Utara. Kegiatan perekonomian di
pulau ini antara lain sektor pertanian,
perkebunan, dan pertambangan. Hal ini dapat
dilihat dari maraknya kegiatan-kegiatan sektor
khusus tersebut dengan berdirinya berbagai
perusahan milik pemerintah maupun swasta.

Menurut undang-undang Nomor 4 tahun
2009 tentang pertambangan mineral dan
batubara (UU No0.4/2009) adalah sebagian atau
selurun tahapan kegiatan dalam rangka
penelitian, pengelolaan dan pengusahaan
mineral atau batubara yang meliputi
penyelidikan ~ umum,  eksplorasi,  studi
kelayakan, konstruksi, penambangan,
pengolahan, dan pemurnian, pengangkutan dan
penjualan, serta kegiatan pasca tambang.
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Dengan metode kuantitatif akan
diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau
signifikansi hubungan antara variabel yang
diteliti. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang berupa data panel, dengan
periode pengamatan tahun 2014-2021. Variabel
dependen adalah Kesempatan Kerja (Y),
sedangkan varibel independen adalah Sektor
Pertanian (X1), Sektor Kehutanan (X2), Sektor
Perikanan (X3), dan Sektor Pertambangan
Batubara (X4).

Menurut Suliyanto (2011), data panel
memiliki kelebihan dibandingkan data time
series maupun cross section. Model persamaan
data panel yang digunakan adalah:

Yit = Bo + BrXuit + B2Xait + PBaX3 + PBaXait +
eit

Uji pemilihan model adalah
menggunakan Uji Chow (Redundant Test), jika
P-value < a (0,05) maka Ho ditolak sebagai model
mengikuti Common Effect. Apabila P-vaie > o
(0,05) maka H: diterima sehingga model
mengikuti Fixed Effect. Nilai R? dikatakan baik
jika diatas 0,5 karena nilai R-square berkisar
antara nol dan satu. Apabila nilai R-square
semakin mendekati satu maka semakin baik
model regresi artinya kemampuan variabel
independen, memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk  memprediksi  variabel
dependen (Pengangguran Terbuka).

Bagian dari metode penelitian ini berisi
paparan dalam bentuk paragraf tentang disain
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan analisis peneliti sesungguhnya, dengan
panjang 10-15% dari total panjang artikel.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kalimantan adalah pulau ketiga terbesar di
dunia yang terletak di Indonesia dengan luas
sekitar 743.330 km?.

Tabel 1 Jumlah Provinsi Serta Luas Wilayah di
Pulau Kalimantan

- Luas Wilayah
Provinsi Ibukota (Km?)
Kalimantan Barat Pontianak 147.307
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Kalimantan Tengah Palangkaraya 153.564
Kalimantan Selatan Banjarmasin 38.744
Kalimantan Timur Samarinda 127.347
Kalimantan Utara Tarakan 71.827

Sumber: BPS Indonesia (Badan Pusat Statistik)

Di Pulau Kalimantan secara umum didiami
oleh bangsa Melayu yang terbagi dalam
berbagai suku yaitu Suku Melayu, Suku Dayak,
Suku Banjar, Suku Tionghoa dan Suku
Kadazan. Adapun yang bermukim etnis
Tionghoa seperti di  wilayah  Provinsi
Kalimantan Barat, suku Banjar di Kalimantan
Selatan dan mayoritas suku Dayak terdapat
di Kalimantan Tengah dam Kalimantan Timur.
Mata pencaharian masyarakat yang berada di
Pulau Kalimantan sebagian besar adalah petani,
dan pedagang.

Pendapatan per kapita adalah gambaran dari
nilai tambah bruto yang diciptakan setiap
penduduk melalui aktifitas produksi. Jika
pendapatan per kapita naik maka secara
hipotesis diduga pendapatan masyarakat juga
akan meningkat sehingga ukuran ini dapat
dijadikan sebagai indikator kesejahteraan
masyarakat.

Peningkatan seperti ini tentu saja dapat
memperbaiki daya beli masyarakat yang pada
akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi
melalui peningkatan konsumsi masyarakat.
Nilai pendapatan per kapita dipengaruhi oleh
jumlah penduduk dari daerah yang bersangkutan
dan keduanya saling berbanding terbalik.

Dalam waktu delapan tahun terakhir ini,
pendapatan per kapita di Pulau Kalimantanrata-
rata meningkat. Perkembangan pendapatan per
kapita di Pulau Kalimantan dapat dilihat pada
table 2 di bawah.

Tabel 2. Perkembangan pendapatan per kapita

di Pulau Kalimantan
[Seri 2010] Produk Domestik Regional
Bruto Per Kapita Harga Konstan(Ribu
Rupiah)
2013 2014 2015 2016

21.971.93|22.712.65|23.456.52|24.308.85

KalimantanTengah| 29.106.4 |30.216.73|31.619.18|32.899.58
KalimantanSelatan | 26.423.9 |27.220.27|27.786.68|28.540.05
KalimantanTimur |133.868.7|133.086.1|128.603.1|125.385.5
KalimantanUtara |74.106.93| 77.152.6 |76.823.46|76.635.46

Provinsi

Kalimantan
Barat

[Seri 2010] Produk Domestik Regional
Bruto Per Kapita Harga Konstan(Ribu
Rupiah)

Provinsi
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2017 | 2018 | 2019 | 2020
Kalimantan 1,5 198 01|26.110.57| 27.074.3 |26.241.42
Barat

KalimantanTengah|34.370.63|35.548.4336.966.03 |35.753.33
KalimantanSelatan [29.578.79|30.614.85|31.401.63|30.405.73
KalimantanTimur [126.625.2|127.354.2|130.787.8|124.662.8
KalimantanUtara |78.918.57|80.204.84 |82.752.52|79.040.73
Sumber: BPS Indonesia (Badan Pusat Statistik), dalam

angka 2020

Provinsi Kalimantan Barat memiliki naik
turun di tahun 2019 dan tahun 2020. Pada tahun
2013 PDRB per kapita di Provinsi Kalimantan
Barat yaitu sebesar Rp 21.971.930,- lalu setiap
tahunnya mengalami kenaikan namun pada
tahun 2020 menurun menjadi Rp 26.241.420,-.
Begitu pula dengan Provinsi Kalimantan Timur
yang pada tahun 2013 sebesar Rp 133.868.700,-
namun pada tahun 2020 menurum menjadi
sebesar Rp 124.662.800,-.

Pendapatan per kapita yang terkecil berada
di Provinsi Kalimantan Selatan, sedangkan
pendapatan per kapita yang terbesar berada pada
Provinsi Kalimantan Timur. Walaupun Provinsi
Kalimantan  Utara  merupakan  wilayah
pemekaran namun provinsi ini dapat mampu
dengan cepat mendorong pembangunan
ekonomi yang berada di daerahnya. Hal ini
disebabkan karena di Provinsi Kalimantan Utara
ada sektor-sektor ekonomi yang tumbuh dengan
baik yaitu seperti sektor industri pengolahan,
sektor persewaan dan jasa perusahaan, sektor
keuangan, sektor perdagangan,  sektor
perhotelan, sektor restoran, sektor jasa, dan
pengangkutan dan komunikasi. Maka dari itu
Provinsi Kalimantan Utara ini dapatberkembang
dengan pesat dibandingkan dengan provinsi
lainnya yang berada di Pulau
Kalimantan.Analisis  model data  panel
menggunakan tiga macam pendekatan estimasi
yaitu, (a) pendekatan kuadrat terkecil Pooled
Least Square (PLS); (b) pendekatan efek tetap
Fixed Effect Model (FEM); (c) pendekatan efek
acak Random Effect Model (REM).

1. Common Effect Model (CEM)
Tabel 3 Common Effect Model
R-squared 0.716046
Adjusted R-squared 0.683594
Sumber: Data di olah

2. Fixed Effect Model (FEM)
Tabel 4 Fixed Effect Model
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0.943267
0.928625

R-squared
Adjusted R-squared
Sumber: Data di olah

3. Chow Test
Tabel 5 Chow Test

Redundant Fixed Effects TestsPool: FEM
Test cross-section and period fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F~ 31,039669  (4,31) 0.00
Cross-section 64,418444 4 0.00

Chi-square
Sumber: Data di olah

Diperoleh nilai F-statistik adalah 31,039669,
dengan nilai F-tabel pada df(4,31) a = 5%
adalah 2.03, sehingga nilai F-statistik > F-tabel,
maka Ho diterima sehingga model data panel
yang dapat digunakan adalah Fixed Effect Model
(FEM).

4. Random Effect Model (REM)
Tabel 6 Random Effect Model
R-squared 0.716046
Adjusted R-squared 0.683594

Sumber: Data di olah

5. Hausman Test
Hausman test for fixed versus random
effects
chi-sqr(3) 124,158675
chi sq 4
Sumber: Data di olah

Diperoleh nilai chi-square (statistic)
adalah 124,158675, dengan nilai Chi-square
(tabel) pada df(3) a = 5% adalah 7.81, sehingga
nilai Chi-square (statistic) > Chi-square (tabel),
maka Ho diterima sehingga model data panel
yang dapat digunakan adalah Fixed Effect Model
(FEM).

Analisis  Sektor  Primer terhadap
Kesempatan tenaga kerja Wilayah Kalimantan,
dapat dilihat dari segi:

a) Sektor pertanian

Variabel sektor pertanian berpengaruh
terhadap kesempatan kerja di  Wilayah
Kalimantan, dengan nilai t-statistik (1,995404)
> t-tabel (1.65) dan nilai probabilitas 0.3272
lebih kecil dari derajat signifikansi 5%. Hal ini
sesuai dengan penelitian Karib (2012) dan
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Tejasari (2008), yang menyebutkan bahwa
sector pertanian  berpengaruh  signifikan
terhadap kesempatan kerja. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh penelitian Tejasari.
b) Sektor Kehutanan

Variabel sector kehutanan berpengaruh
terhadap kesempatan kerja di  Wilayah
Kalimantan, dengan nilai t-statistik (1.860864)
> t-tabel (1.65) dan nilai probabilitas
0.3915 lebih besar dari derajat signifikansi 5%.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Maharani
Tejasari (2008),menyatakan sector kehutanan
berpengaruh pada kesempatan kerja.
c) Sektor Perikanan

Variabel sektor perikanan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kesempatan kerja
di Wilayah Kalimantan, dengan nilai t-statistik -
2,602237 > t-tabel (1.65) dan nilai probabilitas
0.0141 lebih kecil dari derajat signifikansi 5%.
Hasil tersebut sejalan juga dengan hasil
penelitian Nenik Woyanti dan Ayu Wafi Lestari
(2011) yang menyatakan Variabel sector
perikanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesempatan kerja di Provinsi Jawa
Tengah.
d) Sektor Pertambangan

Variabel sektor pertambangan

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
kesempatan kerja di Wilayah Kalimantan,
dengan nilai t-statistik -1,738813 > t-tabel (1.65)
dan nilai probabilitas 0.3069 lebih kecil dari
derajat signifikansi 5%. Hasil tersebut sejalan
juga dengan hasil penelitian Nenik Woyanti dan
Ayu Wafi Lestari (2011) yang menyatakan
Variabel sector pertambangan berpengaruh dan
signifikan  terhadap Kesempatan kerja di
Provinsi Jawa Tengah.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian,

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :
a. Variabel sektor pertanian berpengaruh

signifikan terhadap kesempatan kerja di
Wilayah Kalimantan.

b. Variabel sektor kehutanan berpengaruh
signifikan terhadap kesempatan Kkerja di
Wilayah Kalimantan.

c. Variabel sektor perikanan berpengaruh
signifikan terhadap kesempatan kerja di
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Wilayah Kalimantan.

d. Variabel sektor pertambangan berpengaruh
signifikan terhadap kesempatan kerja di
Wilayah Kalimantan.

SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian,
maka saran yang dapat diberikanoleh penulis
adalah sebagai berikut :

1. Alokasi modal di sektor sektor primer perlu
ditingkatkan untuk mendorong penyerapan
tenaga kerja dan memperluas kesempatan
kerja sehingga mendukung pembangunan
ekonomi jangka panjang.

2. Meningkatkan daya saing komoditi-
komoditi di sector primer sehingga mampu
bersaing dalam pasar Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA), melalui teknologi produksi.

3.
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